PERBEDAAN METAKOGNITIF SISWA PADA PELAJARAN TIK MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DENGAN METODE RESITASI by Milliyana, Rika & Sujono, Sujono
Milliyana, Sujono, Perbedaan Metakognitif Siswa Pada Pelajaran TIK Melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share Dengan Metode Resitasi
Rika Milliyana adalah Alumni Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Malang
Sujono adalah Dosen Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Malang
11
PERBEDAAN METAKOGNITIF SISWA PADA PELAJARAN TIK
MELALUI PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE THINK PAIR SHARE DENGAN METODE RESITASI
Rika Milliyana, Sujono
Abstrak: Pada umumnya pembelajaran TIK dapat diterapkan secara optimal apabila
aspek-aspek yang perlu dikembangkan pada diri siswa diperhatikan secara seksama,
misalnya: metakognitif siswa. Metakognitif mencakup berbagai aspek penting yang dapat
mengoptimalkan pengembangan dan pengaturan kognitif siswa, meliputi kesadaran da-
lam mengontrol belajar dan memperbaiki kesalahan. Peningkatan metakognitif siswa
dapat tercapai apabila metode yang digunakan tepat sasaran. Pembelajaran kooperatif
tipe think pair share memuat berbagai langkah pembelajaran yang mampu meningkatkan
beberapa komponen metakognitif. Oleh karena itu dibutuhkan penggunaan metode think
pair share dalam meningkatkan metakognitif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui perbedaan metakognitif siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Malang pada pelajaran
TIK yang diberi perlakuan dengan metode think pair share dan metode resitasi.
Penelitian ini bersifat eksperimental semu. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-
test-posttest control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
terikat, variabel bebas yaitu metode pembelajaran sedangkan variabel terikat adalah me-
takognitif siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII. Penentuan sampel
menggunakan teknik sampling pertimbangan (purposive sampling) sehingga diperoleh
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIC sebagai kelas kontrol..
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Metakognitif merupakan salah satu faktor
penunjang kemampuan kognitif berupa
berpikir tingkat tinggi, berpikir kritis,
dan mencakup kombinasi antara pema-
haman mendalam terhadap topik-topik
khusus, kecakapan menggunakan proses
kognitif dasar secara efektif, pemaham-
an dan kontrol terhadap proses kognitif
dasar (metakognitif) maupun sikap serta
pembawaan.Penggunaan metode penu-
gasan (resitasi) merupakan salah satu
metode yang sering diterapkan di SMP
Negeri 4 Malang. Metode resitasi meru-
pakan salah satu upaya untuk me-
nanamkan konsep yang lebih dalam pada
suatu materi dengan pemberian tugas
secara intensif kepada siswa. Metode
resitasi memerlukan perencanaan yang
matang dengan memperhatikan maksud,
tujuan, danprinsip-prinsip suatu upaya
pengefektifan dari pelaksanaan tugas.
Menyadari pentingnya suatu metode
dan pendekatan pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
siswa, maka mutlak diperlukan adanya
pembelajaran inovatif yang mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran itu sendiri. Think
Pair Share (TPS) merupakan salah satu
metode pembelajaran kooperatif yang
dapat meningkatkan partisipasi siswa dan
dipandang cukup merangsang siswa un-
tuk berpikir tingkat tinggi serta
mengembangkan kontrol terhadap ke-
mampuan kognitif yang disebut me-
takognitif. Hal ini dikarenakan siswa
dituntut untuk dapat bekerja sama dengan
teman sebaya dalam penyelesaian perma-
salahan pada kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui apakah terdapat perbedaan antara
kelas VIIA sebagai kelas eksperimen me-
lalui metode think pair share dengan
VIIIC sebagai kelas kontrol melalui
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metode resitasi terhadap metakognitif
siswa di SMP Negeri 4 Malang.
Manfaat dalam penelitian ini bagi
berbagai pihak yaitu: (1) Bagi guru yakni
untuk mengetahui sejauh mana efektifitas
penerapan metode think pair share ter-
hadap kemampuan metakognitif siswa
dibandingkan dengan metode resitasi, (2)
Bagi siswa yakni untuk mengetahui ting-
kat kemampuan metakognitif pada mas-
ing-masing individu dan diharapkan dapat
menjadi stimulus bagi diri individu dalam
meningkatkan kemampuan metakognitif
guna peningkatan kualitas pembelajaran,
(3) Bagi sekolah yakni sebagai sumbangan
pemikiran dalam mengembangkan ket-
erampilan metakognitif guna peningkatan
kualitas pembelajaran, dan (4) Bagi
peneliti yakni sebagai pengalaman dan
referensi tentang proses dan permasalahan
dalam pembelajaran secara lebih spesifik
dalam kategori metakognitif siswa.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengetahui perbedaan
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jenis
penelitian yang digunakan adalah eksper-
imen semu (quasy experiment) dengan
desain pretest posttest control group de-
sign. Pretest dan pengisian inventori di
awal pertemuan digunakan untuk menge-
tahui kemampuan metakognitif siswa se-
dangkan posttest dan pengisian inventori
di akhir pertemuan digunakan untuk
mengetahui peningkatan metakognitif
siswa setelah diberi perlakuan berbeda,
yaitu kelas eksperimen melalui think pair
share dan kelas kontrol melalui metode
resitasi.
Populasi dari penelitian ini adalah se-
luruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Ma-
lang Tahun Ajaran 2011/2012, teknik
pengambilan sample yaitu dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Sample yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kelas VIIIA sebagai kelas ek-
sperimen dan kelas VIIIC sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu instrumen perlakuan
dan instrumen pengukuran, instrumen per-
lakuan digunakan untuk menunjang pem-
belajaran guna mencapai tujuan pembela-
jaran berupa Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP), silabus, dan handout, se-
dangkan instrumen pengukuran digunakan
berupa tes uraian, rubrik metakognitif, dan
inventori metakognitif. Teknik analisis
data yang digunakan adalah statistik
kuantitatif dengan bantuan SPSS 16.0 for
Window.
HASIL
Data hasil metakognitif siswa di-
peroleh berdasarkan instrumen soal uraian
dan inventori metakognitif di akhir per-
temuan setelah diberi perlakuan yang ber-
beda. Dari rerata kemampuan metakogni-
tif siswa, diketahu nilai rerata kelas ek-
sperimen (70,81) lebih tinggi dari kelas
kontrol (63,03) berdasarkan posttest. Se-
dangkan berdasarkan inventori metakogni-
tif, diperoleh rerata kelas eksperimen
(77,22) lebih tinggi daripada kelas kontrol
(70,27), sehingga dapat dikatakan bahwa
kelas eksperimen dengan metode think
pair share lebih unggul daripada kelas
kontrol dengan metode resitasi.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengukian yang te-
lah dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0
for Window dapat diketahui bahwa ter-
dapat perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil
ini diketahui dari hasil analisis data
dengan menggunakan uji independent
sample t-test untuk mengukur perbedaan
metakognitif siswa pada kedua kelas
dengan menggunakan rerata yang di-
peroleh masing-masing kelas yaitu kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
perbandingan nilai metakognitif siswa
secara keseluruhan antara kelas eksperi-
men dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Gambar 1 di bawah ini.
Gambar 1. Perbedaan Metakognitif Siswa
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: (1) metakognitif
siswa pada kelas eksperimen dengan
metode think pair share melalui inventori
dan tes uraian termasuk dalam kriteria ok
(sadar akan berpikirnya sendiri dan dapat
membedakan tahap-tahap input-elaborasi-
ouput pikirannya sendiri, terkadang
menggunakan model ini untuk mengatur
berpikir dan belajarnya sendiri) serta men-
galami peningkatan sebesar 43,59% me-
lalui tes uraian dan 18,76% melalui inven-
tori metakognitif dari kemampuan awal
siswa, (2) metakognitif siswa pada kelas
kontrol dengan metode resitasi termasuk
dalam kriteria developing (dapat dibantu
menuju kesadaran berpikir sendiri jika
tergugah atau didukung) berdasarkan in-
ventori metakognitif dan kriteria ok ber-
dasarkan posttest serta mengalami pen-
ingkatan sebesar 26,38% melalui tes ura-
ian dan 5,15% melalui inventori metakog-
nitif dari kemampuan awal siswa, dan (3)
Terdapat perbedaan yang signifikan ter-
hadap metakognitif siswa pada pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) antara siswa yang diajar
menggunakan metode think pair share
dengan siswa yang diajar dengan
menggunakan metode resitasi.
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